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ABSTRAK 

 
ZAENAL ABIDIN 105951105921. Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Objek Wisata 

Alam Di Danau Tanralili Di Desa Manimbahoi Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa, 

(Dibimbing oleh Hasanuddin Molo dan Jauhar Mukti). 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan objek wisata alam Danau Tanralili di Desa Manimbahoi, Kecamatan Parigi, 

Kabupaten Gowa, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pengembangannya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Informan penelitian dipilih secara purposive sampling yang terdiri 

atas 13 orang masyarakat dan 2 orang pengunjung, dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara terstruktur, serta dokumentasi. Data dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman melalui tahap reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

wisata Danau Tanralili tergolong baik dan terwujud dalam tiga bentuk, yaitu : partisipasi 

pikiran berupa ide dan gagasan, partisipasi materi berupa sumbangan barang dan fasilitas, 

serta partisipasi tenaga melalui keterlibatan langsung dalam pembangunan, pemeliharaan 

kebersihan, dan kerja bakti. Faktor pendukung utama pengembangan wisata adalah adanya 

kerjasama antarwarga serta dukungan pemerintah dalam penyediaan sarana dan prasarana. 

Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan meliputi rendahnya keterampilan 

masyarakat dalam menciptakan produk wisata serta masih adanya permasalahan 

kebersihan dan kelestarian lingkungan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan wisata alam Danau Tanralili akan 

lebih optimal apabila partisipasi masyarakat terus ditingkatkan melalui peningkatan 

keterampilan, penyediaan cenderamata, serta penguatan kesadaran lingkungan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah dan masyarakat dalam 

mengembangkan pariwisata berbasis masyarakat yang berkelanjutan. 

 

 

Kata Kunci: Danau Tanralili, wisata alam, , Partisipasi masyarakat, pengelolaan 

berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

ZAENAL ABIDIN (105951105921). Forms of Community Participation in the Natural Tourism 

Object of Tanralili Lake, Manimbahoi Village, Parigi District, Gowa Regency. Supervised by 

Hasanuddin Molo and Jauhar Mukti. 

 

This study aims to identify the forms of community participation in managing the natural 

tourism object of Tanralili Lake in Manimbahoi Village, Parigi District, Gowa Regency, as well 

as to determine the supporting and inhibiting factors in its development. The research employed 

a qualitative method with a descriptive approach. The informants were selected using purposive 

sampling, consisting of 13 local residents and 2 visitors. Data were collected through observation, 

structured interviews, and documentation, and analyzed using Miles and Huberman’s interactive 

analysis model, which includes data reduction, data display, and conclusion drawing. 

 

The results show that community participation in managing Tanralili Lake tourism is 

relatively good and manifested in three forms: (1) intellectual participation in the form of ideas 

and suggestions, (2) material participation through contributions of goods and facilities, and (3) 

physical participation through direct involvement in construction, cleanliness maintenance, and 

communal work. The main supporting factors for tourism development include cooperation 

among residents and government support in providing facilities and infrastructure. Meanwhile, 

the inhibiting factors consist of limited community skills in creating tourism products and 

persistent issues regarding cleanliness and environmental sustainability. 

 

The study concludes that the management of Tanralili Lake ecotourism will be more 

optimal if community     participation is further enhanced through skill development, souvenir 

provision, and strengthened environmental awareness. The findings are expected to serve as a 

reference for both the government and local communities in developing sustainable community-

based tourism. 
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